




A. Latar Belakang Masalah 
 
Masa remaja diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa 
anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis mencakup perubahan-
perubahan dalam hakikat fisik individu, perubahan kognitif meliputi perubahan 
dalam pikiran, intelegensi dan bahasa individu sedangkan perubahan sosial 
emosional mencakup perubahan dalam hubungan individu dengan manusia lain, 
dalam emosi, kepribadian dan dalam peran dari konteks sosial dalam 
perkembangan (Santrock, 2003).  
Perubahan-perubahan dalam masa remaja membuat remaja berada dalam 
kondisi yang sulit karena remaja harus menyesuaikan diri dengan perubahan yang 
dialaminya. Tidak hanya itu, remaja juga dihadapkan pada tuntutan-tuntutan 
dilingkungan sekitarnya yang seringkali saling bertentangan satu dengan yang 
lain. Lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya dan masyarakat seringkali 
memberikan tuntutan yang berbeda yang dapat membuat remaja tertekan dan 
mengarahkan dirinya pada perilaku yang bertentangan dengan nilai dan norma 
yang berlaku dalam masyarakat seperti penganiayaan, perkelahian bahkan 
tawuran. Keadaan yang demikian membuat remaja memiliki kecenderungan untuk 
berperilaku agresi. 
Menurut Berkowitz (dalam Taganing & Fortuna, 2008) mendefinisikan 
agresif sebagai segala bentuk perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti 




dalam jangka lama yang terjadi pada anak-anak atau sejak masa anak-anak akan 
berdampak terhadap perkembangan kepribadian anak yang makin lama dikenal 
oleh masyarakat sebagai suatu kriminal. Sikap agresif merupakan penggunaan hak 
sendiri dengan cara melanggar hak orang lain.  
Masa remaja merupakan masa yang transisi antara masa kanak-kanak 
dengan masa dewasa, yang melibatkan perubahan biologis, kognitif dan sosio-
emosional (Santrock, 2003). Para ahli juga menyebutkan masa ini sebagai masa 
pubertas yang diistilahkan sebagai adolesens yaitu perubahan yang lebih 
ditekankan kepada perubahan psikososial atau kematangan yang menyertai masa 
pubertas dan relatif belum mencapai tahap kematangan mental dan sosial sehingga 
mereka akan menghadapi tekanan-tekanan emosi dan sosial yang saling 
bertentangan (Tarwoto dalam Radhiah, 2010). Masa perkembangan remaja yang 
cukup sulit menuntut remaja agar mampu melakukan penyesuaian terhadap 
berbagai perubahan lingkungan yang terjadi sehingga tidak menimbulkan masalah 
pada remaja dimasa yang akan datang. Remaja yang tidak mampu melakukan 
penyesuaian dengan perubahan tersebut akan menyebabkan terjadinya perubahan 
perilaku salah satunya perilaku agresif. 
Salah satu bentuk perilaku agresif  remaja adalah kesenjangan antara 
senior dan junior. Dimana senior atau kakak kelas merasa memiliki kekuasaan 
karena merasa senior sehingga berhak untuk bertindak apa saja kepada junior atau 
adik kelas. Tetapi hal tersebut dilakukan tidak dalam sepengetahuan guru. 
Biasanya kakak kelas menyuruh adik kelas untuk mencuci piring makanan 
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mereka, mencuci pakaian mereka, menyetrika pakaian mereka bahkan meminta 
untuk mentraktir mereka makan di kantin (hasil wawancara : 5 agustus 2017). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2008), menyebutkan bahwa 
perilaku agresif muncul sebagai akibat dari kegagalan, kebimbangan dan 
kebingungan, hilangnya kesabaran dan emosi yang memuncak. Kegagalan remaja 
didalam menghadapi permasalahan, akan menyebabkan remaja mengalami 
frustasi dan menjadi sulit mengontrol emosinya, serta keterbatasan secara kognitif 
untuk mengolah perubahan baru tersebut bisa membawa pengaruh besar dalam 
fluktuasi emosinya. Pujiyati (dalam Lestari, 2008) bila menghadapi situasi yang 
menekan dalam menyelesaikan masalah, sering kali remaja tidak mampu 
mengembangkan cara-cara penyelesaian masalah yang matang. Remaja cenderung 
menyelesaikan masalah secara emosional. Kecendrungan remaja untuk 
menyelesaikan masalah secara emosional disebabkan karena remaja tidak berpikir 
panjang dan cepat mengalami kepanikan atau stress. Banyak remaja yang tidak 
mampu mengatasi keadaan ini yang dikenal dengan istilah coping. 
Menurut Lazarus (1984), coping memiliki dua fungsi, yaitu fungsinya 
dapat berupa fokus ke titik permasalahan serta melakukann regulasi emosi dalam 
merespon masalah. Emotional focused coping adalah suatu usaha untuk 
mengontrol respons emosional terhadap situasi yang sangat menekan. Emotional 
focused coping cenderung dilakukan apabila individu tidak mampu atau merasa 
tidak mampu mengubah kondisi yang stressful, yang dilakukan individu adalah 
mengatur emosinya. Sebagai contoh yang jelas ketika seseorang yang dicintai 
meninggal dunia, dalam situasi ini, seseorang biasanya mencari dukungan emosi 
4 
 
dan mengalihkan diri atau menyibukkan diri dengan melakukan pekerjaan-
pekerjaan rumah atau kantor. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku agresif adalah  
strategi emotional focused coping. Dimana strategi coping merupakan suatu cara 
atau metode yang dilakukan individu mengatasi dan mengendalikan situasi atau 
masalah yang dialami dan dipandang sebagai hambatan, tantangan yang bersifat 
menyakitkan, serta yang merupakan ancaman yang bersifat merugikan dari 
stimulus yang dihadapi (Adimas, 2016). 
Dari uraian permasalahan di atas, menjadi latar belakang untuk 
diadakannya penelitian dengan judul “ Hubungan Antara Emotional Focused 
Coping dengan Perilaku Agresif  pada Remaja”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada 
hubungan antara emotional focused coping dengan perilaku agresif pada remaja? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empirik 
hubungan emotional focused coping dengan perilaku agresif pada remaja. 
 
D. Keaslian Penelitian 
Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya sangat penting untuk 
diungkapkan, karena dapat dipakai sebagai bahan informasi dan bahan acuan yang 
sangat berguna. Adapun penelitian terdahulu yang telah dilakukan, yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Hastuti yang dilakukan pada tahun 2013 dengan 
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judul : Strategi koping pada siswa dengan perilaku agresif di SMP Negeri 9 
Depok tahun 2013. Penelitian yang dilakukan oleh Adimas pada tahun 2016 
dengan judul Hubungan strategi emotional focused coping dan aggressive driving 
pada remaja.Penelitian ini memiliki persamaan variabel dengan penelitian terkait.  
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rhadiah pada tahun 2010 
dengan judul : Hubungan Mekanisme Koping dengan Perilaku Agresif Remaja. 
Penelitian yang dilakukan ini memiliki persamaan dengan penelitian terkait 
dengan variabel coping dan variabel perilaku agresif. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Lestari pada tahun 2008 dengan judul : 
Problem Focused Coping dan Perilaku agresif remaja ditinjau dari jenis kelamin. 
Penelitian yang dilakukan ini memiliki persamaan dengan penelitian terkait 
dengan variabel perilaku agresif. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait dengan 
hubungan antara emotional focused coping dengan perilaku agresif remaja 
terdapat perbedaan dengan penelitian ini, subyek dan tujuan yang hendak diukur. 
Lokasi penelitian yang dilakukan antaranya di Tangerang Selatan, Depok dan 
Yogyakarta, sedangkan penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru.Subyek pada 
penelitian ini adalah remaja yang menjadi siswa pesantren.Inilah yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 
E. Manfaat Penelitian 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam pengembangan kajian psikologi perkembangan dan psikologi 
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sosial, khususnya pada remaja untuk mengatasi perilaku agresif dengan 
menggunakan emotional focused coping. 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana 
informasi tambahan bagi remaja agar mampu menahan perilaku agresifnya 
didalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
